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anusia secara fitrah membutuhkan sebuah

pegangan, yakni agama. Setiap manusia

dianugerahi fitrah beragama, artinya
manusia dianugerahi Allah potensi untuk mengenal
Tuhan. Religiusitas adalah nilai-nilai agama yang
telah masuk ke dalam diri manusia, yang kemudian
memainkan peranan utama dalam upaya
pengembangan karakter manusia. Disusunnya
buku ini berdasarkan realita kehidupan masyarakat
luas yang semakin materialistik dan mengakibatkan
hancurnya akhlak bangsa. Kemudian industri
pendidikan menekankan pada penguasaan Iptek
dan skill. Konsekuensinya pendidikan karakter
hampir tidak terjamah. Oleh karena itu buku ini hadir
untuk menunjang nilai-nilai Islam dan menjadikan
Islam sebagai pandangan hidup bagi siapa saja
yang sedang menempuh program doktoral pada
bidang ilmu manajemen. Juga menjadi sumber
inspirasi, motivasi sekaligus menjadi filter dalam
kegiatan ilmiah dan budaya.
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KATA PENGANTAR

yukur Alhamdullilah kami panjatkan kepada Allah
%Yang Maha Kuasa yang telah memberikan berbagai
berbagai anugrah. Terselesainya Grand Theory Model

Program Doktor Ilmu Manajemen Fakultas Ekonomi Unissula
Semarang ini adalah wujud anugrah-Mu.

Disusunnya buku ini berdasarkan realita kehidupan masyarakat
luas semakin materialistik dan mengakibatkan hancurnya akhlak
bangsa. Kemudian industri pendidikan menekankan pada penguasaan
Iptek dan skill kosekuensinya pendidikan karakter hampir tidak
terjamah. Oleh karena itu Program Doktor IImu Manajemen (PDIM)
Fakultas Ekonomi Unissula Semarang hadir yang senantiasa
menunjang tinggi nilai-nilai Islam dan menjadikan Islam sebagai
pandangan hidup segenap civitas akademika, menjadi sumber
inspirasi, motivasi sekaligus menjadi filter dalam kegiatan ilmiah dan
budaya.

Buku ini disusun menjadi empat bagian sesuai dengan
kosentrasi yang ada di Program Doktor limu Manajemen Fakultas
Ekonomi Unissula Semarang. Meliputi manajemen pemasaran,
manajemen strategi, manajemen sumber daya manusia dan
manajemen keuangan.
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Membangun Enggament
Religious Complience :
Upaya peningkatan
Kinerja Pemasaran

Oleh :
Alifah Ratnawati, Dr. Wahyono, Prof. Dr. Widodo

Abstrak

Study ini bertujuan mengajukan suatu konsep baru yang dapat
dipergunakan ketika organisasi melakukan kemitraan dengan
organisasi lain. Konsep baru yang disusun, dilandasi atas pemikiran
bahwa agar dapat menghasilkan kinerja kemitraan yang bagus, maka
kemitraan yang terjadi dalam suatu organisasi perlu dukungan semua
stakeholder yang terlibat. Dukungan tersebut dapat diwujudkan
dalam bentuk keterlibatan masing masing mitra dalam mewujudkan
tujuan diadakannya kemitraan. Selain keterlibatan, dukungan juga
diwujudkan dalam bentuk kepatuhan mitra dalam mejalankan aturan
kemitraan, dimana kepatuhan yang dilakukan dilandasi dengan nilai
nilai religi. Atas dasar hal ini maka diajukan konsep baru
Engagement Religious Compliance (ERC), yang merupakan integrasi
dari Servqual Model, Partnership Theory serta Social Indentity
Theory. Konsep baru yang dikembangkan masih membutuhkan uji
empiris dengan menambahkan beberapa variabel misalnya marketing
partnership, partnership quality dan Partnership performance.

Keyword: Engagement Religious Compliance, Partnership, Social
Indentity Theory
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PENDAHULUAN

erusahaan yang tidak ingin ditinggalkan pelanggannya, akan
Pselalu memperhatikan kualitas pelayanannya. Service Quality

merupakan ukuran seberapa baik tingkat layanan sesuai harapan
pelanggan. Service Quality (Servqual) model dikembangkan oleh A.
Parasuraman, Zeithaml, dan Berry (1988) dengan mempergunakan 5
dimensi, yaitu Tangible, Reliability, Responsiveness, Assurance, dan
Empathy. Kelima dimensi tersebut kemudian oleh Othman dan Owen
(2001) dikembangkan dengan menambahkan dimensi Compliance,
untuk melengkapi gambaran dimensi pelayanan jasa perusahaan
Islam. Compliance yang dimaksudkan disini adalah kemampuan untuk
memenuhi hukum Islam dan beroperasi di bawah prinsip-prinsip
ekonomi Islam. Compliance secara umum dimaksudkan sebagai
kepatuhan terhadap peraturan yang ditetapkan oleh mereka yang
berwenang.

Perusahaan yang senantiasa mengembangkan pelayanan yang
baik akan senantiasa patuh terhadap aturan atau hukum yang telah
ditetapkan. Kepatuhan organisasi tidak hanya dilakukan ketika
mengembangkan pelayanannya, namun juga dilakukan ketika
organisasi melakukan kemitraan dengan organisasi lain. Organisasi
yang bermitra dengan organisasi lain, maka selain memperhatikan
kualitas layanan yang diberikan kepada pelanggan, juga senantiasa
memperhatikan hubungan kemitraan yang terjalin dengan organisasi
lainnya.

Teori Partnership digunakan untuk menggambarkan beragam
jenis hubungan dalam berbagai keadaan dan lokasi, dimana
keuntungan yang didapat dari kemitraan adalah tersedianya sumber
daya, meningkatnya efektivitas dan efisiensi organisasi, dan
memungkinkan legitimasi yang lebih besar karena melibatkan pihak
lain (McQuaid 2000). Kemitraan adalah hubungan dinamis antara para
pelaku yang beragam, berdasarkan tujuan yang disepakati bersama,
diupayakan melalui pemahaman bersama tentang pembagian
kerja berdasarkan keunggulan komparatif masing-masing mitra
(Brinkerhoff 2002). Perusahaan yang ingin mengembangkan usahanya
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tidak bisa hanya mengandalkan sumber daya yang dimilikinya, namun
perlu bermitra dengan berbagai pihak. Kemitraan bisa dilakukan
dengan supplier, distributor, perusahaan lain, bahkan dengan
konsumennya atau kliennya. Kemitraan melibatkan berbagai sektor,
kelompok masyarakat, lembaga pemerintahan, maupun pihak swasta
untuk bekerja sama mewujudkan tujuan bersama berdasarkan
kesepakatan yang telah disetujui. Di dalam kemitraan terdapat
persamaan perhatian, saling percaya, saling menghormati, kesediaan
untuk berkorban serta terdapat kesepakatan visi, misi, tujuan, dan nilai
yang sama. Ketika hubungan partnership dianggap memuaskan dan
memiliki ikatan emosional, maka dapat berkembang ke tahap
engagement (Pansari dan Kumar 2017). Engagement merupakan
kegiatan yang melibatkan pemangku kepentingan utama dalam
hubungan kooperatif sehingga dapat mencapai hasil positif (Erdiaw-
Kwasie, Alam, dan Shahiduzzaman 2017).

Teori Identitas Sosial mengemukakan bahwa agama merupakan
identitas bagi individu atau kelompok yang memiliki kesamaan nilai
(Tajfel dan Turner 1979). Manusia secara fitrah membutuhkan sebuah
pegangan, yakni agama. Setiap manusia dianugerahi fitrah beragama,
artinya manusia dianugerahi Allah potensi untuk mengenal Tuhan.
Perusahaan yang melakukan hubungan partnership dengan
perusahaan lain maka harus patuh terhadap aturan partnership yang
telah disepakati, namun juga harus patuh terhadap aturan atau hukum
yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. Kepatuhan di dalam Islam
dimaksudkan sebagai kepatuhan secara religi, yaitu kepatuhan yang
didasarkan atas nilai nilai agama.

Agar dapat menghasilkan kinerja kemitraan yang bagus, maka
kemitraan yang terjadi dalam suatu organisasi perlu dukungan semua
stakeholder yang terlibat. Dukungan tersebut dapat diwujudkan
dalam bentuk keterlibatan masing masing mitra dalam mewujudkan
tujuan diadakannya kemitraan. Selain keterlibatan, dukungan juga
diwujudkan dalam bentuk kepatuhan mitra dalam mejalankan aturan
kemitraan, dimana kepatuhan yang dilakukan dilandasi dengan nilai
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nilai religi. Atas dasar hal ini maka diajukan konsep baru Engagement
Religious Compliance.

Engagement Religious Compliance merupakan bentuk
keterlibatan sebuah organisasi dalam bermitra yang dilandasi
kepatuhan dan norma agama. Konsep Engagement Religious
Compliance merupakan integrasi dari Servqual Model, Partnership
Theory serta Social Indentity Theory. Konsep tersebut merupakan
novelty yang diajukan dalam studi ini dan penelitian yang demikian
sepengetahuan penulis belum pernah ada, sehingga dapat dikatakan
sebagai orisinalitas penelitian dalam studi ini.

Kajian Pustaka
Service Quality
Service Quality merupakan ukuran seberapa baik tingkat

layanan sesuai harapan pelanggan (A. Parasuraman, Zeithaml, dan
Berry 1985). Perusahaan yang tidak ingin ditinggalkan pelanggannya
akan senantiasa memperhatikan kualitas layanan yang diberikan,
sehingga tidak akan mengecewakan pelanggannya. Service Quality
secara luas dikembangkan oleh Grénroos (1984), Parasuraman,
Zeithaml, & Berry (1985), A. Parasuraman, Zeithaml, & Berry (1988)
serta Othman dan Owen (2001). Konsep Servqual dikembangkan oleh
Parasuraman, Zeithaml, & Berry (1985) dengan didasarkan atas
sepuluh dimensi. Kemudian sepuluh dimensi tersebut diperbarui
Parasuraman menjadi 5 dimensi (A. Parasuraman, Zeithaml, dan
Berry 1988), vyaitu tangibles, reliability, responsiveness, assurance,
dan empathy.

Studi Othman dan Owen (2001) meneliti kualitas pelayanan
yang didasarkan atas pandangan Islam. Tolak ukur untuk menilai
kualitas pelayanan terhadap konsumen di dalam pandangan Islam
didasarkan atas standardisasi syariah, sehingga variabel-variabel yang
diuji tidak murni  menggunakan teori konvensional, namun
menjadikan syariah sebagai standar penilaian teori tersebut.
Mendasarkan hal ini, Othman dan Owen (2001) mengembangkan
model pengukuran kualitas jasa di perusahaan jasa perbankan yang
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dijalankan dengan prinsip syariah, dengan menggunakan model
CARTER. Model CARTER dapat juga digunakan untuk mengukur
kualitas jasa pada lembaga yang menjadikan syariah sebagai dasar
organisasinya. Dimensi di dalam model CARTER adalah 1)
Compliance, 2)Assurance, 3)Reliability, 3)Tangible, 4)Empathy, serta
5)Responsiveness. Edwards dan Wolfe (2006) menjelaskan bahwa
compliance secara umum merupakan kepatuhan terhadap peraturan
yang ditetapkan oleh mereka yang berwenang. Compliance menurut
Rivai Zainal et al. (2017) berkenaan dengan kepatuhan pelaku bisnis
terhadap aturan atau hukum yang telah ditetapkan oleh Allah SWT.

Partnership Theory
Partnership Theory secara luas dikembangkan oleh McQuaid

(2000), dimana “Partnership” mencakup konsep dan praktik yang
sangat berbeda dan digunakan untuk menggambarkan beragam jenis
hubungan dalam berbagai keadaan dan lokasi. Brinkerhoff (2002),
mengemukakan bahwa kemitraan adalah hubungan dinamis antara
para pelaku yang beragam, berdasarkan tujuan yang disepakati
bersama, diupayakan melalui pemahaman bersama tentang pembagian
kerja berdasarkan keunggulan komparatif masing-masing mitra.
Kemitraan mencakup pengaruh timbal-balik, dengan keseimbangan
yang cermat antara sinergi dan otonomi masing-masing, yang
menggabungkan rasa saling menghormati, partisipasi yang setara
dalam pengambilan  keputusan, akuntabilitas bersama, dan
transparansi.

Kemitraan (partnership) adalah sebuah koalisi yang membagi
output-nya secara merata, namun ketika orang-orang berbeda dalam
kemampuan, batasan pembagian yang sama menjadi tidak efisien
dalam membatasi ukuran kemitraan (Farrel dan Scotchmer 1988).
Sementara itu Mc Quaid (2000) mengemukakan bahwa partnership
melibatkan kerja sama, yaitu “bekerja atau bertindak bersama” dan
dalam kebijakan publik dapat didefinisikan sebagai kerja sama antara
orang atau organisasi di sektor publik atau swasta untuk saling
menguntungkan. Untuk mencapai organisasi yang kompeten, regulator
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dan yang teregulasi perlu bekerja sama dalam kemitraan proaktif,
yang didasarkan pada hubungan terbuka dan dibangun atas dasar
saling percaya dan pengertian (Edwards dan Wolfe 2006).

Tidak semua jenis kerjasama adalah baik, karena itu tidak jarang
dijumpai kerjasama yang buruk yang akan berakibat merugikan pihak
lain. Begitu pentingnya kerjasama sehingga Allah memerintahkan
untuk bekerjasama secara baik, sebagaimana firman Allah dalam QS.
Al -Maidah:2 berikut :

gﬂlr

|5t 3405 f\“&\ﬂu‘:%&” A e 1555

[2-2:506L) T Sl 3,02 2 )

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya
Allah amat berat siksa-Nya.

Semua organisasi memiliki kekuatan, namun tidak ada
organisasi yang memiliki semua kekuatan yang dibutuhkan untuk
melakukan semuanya. Untuk itulah diperlukan partner atau mitra.
Partnership merupakan hubungan antara pelaku yang beragam. Ketika
sebuah hubungan dianggap memuaskan dan memiliki ikatan
emosional, maka dapat berkembang ke tahap Engagement (Pansari
dan Kumar 2017). Engagement didefinisikan sebagai sebuah keadaan
terlibat, tertuju, terpusat sepenuhnya, atau terpikat pada sesuatu (yang
berarti perhatian yang terus-menerus), menghasilkan konsekuensi dari
suatu daya tarik atau penolakan tertentu. Semakin terpusat seorang
individu untuk mendekati atau menjauhi sebuah target, maka semakin
banyak nilai yang ditambahkan atau dikurangi dari target tersebut
(Hollebeek 2011).

Customer  engagement, termasuk  “involvement”  dan
“participation”, didasarkan pada adanya suatu interaktif pelanggan,
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pengalaman kreatif dengan suatu objek terpusat spesifik (contoh:
merek). Konsep customer engagement merupakan derivasi dari
konsep involvement dan participation (Hollebeek 2011). Engagement
sebagai konsep unidimensional berfokus pada aspek keterlibatan
emosional, kognitif, atau perilaku (Hollebeek 2011).

Social Indentity Theory
Di dalam perspektif identitas sosial, agama merupakan identitas,

baik bagi individu maupun kelompok. Teori identitas sosial
memperkenalkan konsep identitas sosial sebagai cara untuk
menjelaskan perilaku antar kelompok. Didalam hubungan partnership,
perilaku antar kelompok yang ber-partner dapat dilihat dari identitas
sosialnya.

Tajfel dan Turner (1979) mengemukakan bahwa identitas sosial
merupakan pengetahuan individu dimana seseorang merasa sebagai
bagian anggota kelompok yang memiliki kesamaan nilai. Di dalam
teori Identitas Sosial, individu akan berusaha keras untuk mencapai
atau mempertahankan identitas sosial yang dianggap positif. Identitas
sosial yang positif didasarkan atas perbandingan yang menguntungkan
yang dapat dibuat antara kelompok dan beberapa kelompok yang
relevan. Ketika identitas sosial tidak memuaskan, individu akan
berusaha meninggalkan kelompok dan bergabung dengan kelompok
lain. Bertitik tolak dari konsep identitas sosial yang dikemukakan
Tajfel dan Turner (1979), maka agama merupakan identitas bagi
individu atau kelompok yang memiliki kesamaan nilai.

Manusia secara fitrah membutuhkan sebuah pegangan, yakni
agama. Setiap manusia dianugerahi fitrah beragama, artinya manusia
dianugerahi Allah potensi untuk mengenal Tuhan. Fitrah beragama
dapat dilihat pada Al Qur’an Surat Ar-Rum :30

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada peubahan pada fitrah
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Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui, [Ar Rum:30]

Ayat diatas menjelaskan tentang fitrah manusia yang selalu
condong untuk beragama. Tafsir Al Quran Tematik (Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Kementerian Agama RI 2012)
mengartikan fitrah sebagai potensi yang siap menerima agama.
Dengan fitrah yang suci itulah manusia terbimbing mengenal
Tuhannya.

Religiusitas adalah nilai-nilai agama yang telah masuk ke dalam
diri manusia, yang kemudiannya memainkan peranan utama dalam
upaya pengembangan karakter manusia (Safrilsyah, Rozumah
Baharudin 2010). Menurut Glock (1962) terdapat lima dimensi dalam
religiusitas yakni : 1)Dimensi keyakinan (ideologis), 2)Dimensi
praktik agama (ritualistik), 3)Dimensi pengalaman (experensial), 4)
Dimensi pengamalan (konsekuensi) dan 5) Dimensi pengetahuan
agama (intelektual). Kelima dimensi tersebut dalam tingkatan tertentu
mempunyai kesesuaian dengan agama Islam (Ancok dan Suroso
2011). Dalam Islam, konsep religiusitas terkandung dimensi sebagai
berikut (Ancok dan Suroso 2011):

a. Dimensi keyakinan atau akidah Islam menunjuk pada seberapa
tingkat keyakinan Muslim terhadap kebenaran ajaran ajaran
agamanya, terutama ajaran yang bersifat fundamental dan
dogmatik.

b. Dimensi Pengetahuan atau llmu, menunjuk pada seberapa tingkat
pengetahuan dan pemahaman Muslim terhadap ajaran ajaran
agamanya

c. Dimensi peribadatan atau praktek agama atau syariah menunjuk
pada seberapa tingkat kepatuhan Muslim dalam mengerjakan
kegiatan kegiatan ritual sebagaimana disuruh dan dianjurkan oleh
agamanya.

d. Dimensi pengamalan atau akhlak menunjuk pada seberapa
tingkatan Muslim berperilaku dimotivasi oleh ajaran ajaran
agamanya.
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Engagement Religious Compliance
Konsep engagement merupakan konsep yang diturunkan dari

pendekatan partnership theory yang dikembangkan oleh McQuaid
(2000). Pendekatan partnership mengemukakan bahwa di dalam
partnership melibatkan kerja sama, yaitu “bekerja atau bertindak
bersama” dan dalam kebijakan publik dapat didefinisikan sebagai
kerja sama antara orang atau organisasi di sektor publik atau swasta
untuk saling menguntungkan. Engagement merupakan bagian dari
participation. Engagement adalah kegiatan dimana organisasi
melibatkan pemangku kepentingan utama dalam hubungan kooperatif
untuk  mencapai  hasil  positif(Erdiaw-Kwasie, Alam, dan
Shahiduzzaman 2017).

Konsep Religious diturunkan dari Teori Identitas Sosial (Tajfel
dan Turner 1979). Dalam penelitian ini akan dipergunakan religious
dalam perspektif Islam, dengan mengacu QS Al-A’raf ayat 172 dan
QS Ar-Rum :30, pendapat Safrilsyah, Rozumah Baharudin (2010),
Glock (1962) serta (Ancok & Suroso, 2011).

Compliance merupakan konsep yang diturunkan dari model
servqual yang dikembangkan oleh a Parasuraman, Zeithaml, dan
Berry (1985) dan selanjutnya dikembangkan oleh Othman dan Owen
(2001) dengan nama Carter Model. Dimensi servqual dalam model
Carter meliputi assurance, responsiveness, tangible, empathy,
reliability, dan compliance.

Sintesis engagement yang diturunkan dari partnership theory,
religious yang diturunkan dari Teori Identitas Sosial, serta compliance
yang diturunkan dari pendekatan Servqual Model melahirkan konsep
baru (novelty) Engagement Religious Compliance. Conceptual
mapping dari konsep baru Engagement Religious Compliance tersaji
dalam Gambar 1 berikut ini.
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Gambar 3.1. Integrasi Teori

Konsep Engagement Religious Compliance merupakan bentuk
keterlibatan sebuah organisasi dalam bermitra yang dilandasi
kepatuhan dan norma agama. Konsep ini disusun dengan didasarkan
atas pertimbangan: pertama, ketika sebuah organisasi bermitra dengan
organisasi yang lain, maka diperlukan engagement agar kemitraan
yang terjadi dapat memuaskan dan memiliki ikatan emosional. Hal ini
sesuai pendapat Pansari dan Kumar (2017) bahwa ketika sebuah
hubungan dianggap memuaskan dan memiliki ikatan emosional, maka
dapat berkembang ke tahap engagement . Kedua, agar dapat
menghasilkan kinerja kemitraan yang bagus, maka kemitraan yang
terjadi antara dua organisasi perlu dukungan semua stakeholder yang
terlibat. Dukungan tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk
keterlibatan masing masing mitra dalam mewujudkan tujuan
diadakannya kemitraan. Ketiga, di dalam partnership diperlukan
compliance (kepatuhan) mitra dalam mejalankan aturan kemitraan.
Compliance secara umum diartikan sebagai kepatuhan terhadap
peraturan yang ditetapkan oleh mereka yang berwenang. Dalam hal
kemitraan, maka compliance dimaksudkan sebagai kepatuhan mitra
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terhadap peraturan yang telah ditetapkan oleh yang berwenang

mengatur kemitraan yang terjadi antara organisasi. Keempat,

kepatuhan yang dilakukan dilandasi dengan nilai nilai religi.

Didasarkan empat pertimbangan di atas, tersusun konsep baru

Engagement Religious Compliance, yang merupakan penggabungan

konsep keterlibatan, kepatuhan, serta nilai religious.

Pembentukan konsep Engagement Religious Compliance yang
dikembangkan pada penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Engagement Religious Compliance dibangun dari tiga dimensi
keterlibatan, yaitu : dimensi kognitif, dimensi perilaku serta
dimensi emosional. Sebagai misal, ketika sebuah organisasi jasa
bermitra dengan organisasi dibawah pemerintah, maka dalam
rangka menjalankan standar aturan dari pemerintah, organisasi
akan:

* Menyusun peraturan pendukung standar pelayanan sesuai
dengan hukum agama yang di anut (sebagai bentuk dari
cognitive engagement)

* Menyusun peraturan pendukung petunjuk berperilaku bagi
karyawan Kketika melayani pelanggan (sebagai bentuk dari
behavior engagement)

» Organisasi dengan senang dan penuh perhatian menjalankan
aturan kemitraan (sebagai bentuk dari emotional engagement)

b. Engagement Religious Compliance dibangun dari dua dimensi
Compliance:

- Menjalankan hukum dan prinsip-prinsip Islam.

- Menyediakan produk dan layanan jasa secara syariah

c. Engagement Religious Compliance juga dibangun dari empat
dimensi religious, meliputi : dimensi Keyakinan atau akidah Islam,
dimensi Pengetahuan atau llmu, dimensi peribadatan atau praktek
agama atau Syariah, dimensi pengamalan atau akhlak

Integrasi  ketiga konsep di atas, terbentuk konsep baru
Engagement Religious Compliance. Diharapkan dengan konsep ini,
sebuah organisasi jasa bisa menjadi mitra strategis organisasi  lain,
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misal ~ pemerintah, dengan cara  memenuhi  kebutuhan
pelanggan/konsumen  untuk  mendapatkan  pelayanan  yang
mengedepankan prinsip dan hukum Islam. Organisasi tidak perlu
merasa khawatir dengan tuntutan atau kebutuhan pelanggan muslim,
dan organisasi juga tidak perlu khawatir untuk memberikan pelayanan
sesuai tuntutan mitra

PENUTUP
Simpulan

Konsep Engagement Religious Compliance merupakan bentuk
keterlibatan sebuah organisasi dalam bermitra yang dilandasi
kepatuhan dan norma agama. Konsep ini disusun dengan didasarkan
atas pertimbangan: 1) ketika sebuah organisasi bermitra dengan
organisasi yang lain, maka diperlukan engagement agar kemitraan
yang terjadi dapat memuaskan dan memiliki ikatan emosional. 2) agar
dapat menghasilkan kinerja kemitraan yang bagus, maka kemitraan
yang terjadi antara dua organisasi perlu dukungan semua stakeholder
dalam bentuk keterlibatan masing masing. 3) di dalam partnership
diperlukan compliance (kepatuhan) mitra dalam mejalankan aturan
kemitraan. 4) kepatuhan yang dilakukan dilandasi dengan nilai nilai
religi. Didasarkan empat pertimbangan di atas, tersusun konsep baru
Engagement Religious Compliance, yang merupakan penggabungan
konsep keterlibatan, kepatuhan, serta nilai religious

Future Research

Agenda penelitian mendatang adalah melakukan pengujian
secara empiris terhadap konsep baru Engagement Religious
Compliance. Pengujian dapat dilakukan dengan terlebih dahulu
melakukan validasi terhadap item item yang dipergunakan untuk
mengukur Engagement Religious Compliance. Selanjutnya dapat
dilakukan pengujian empiris untuk menentukan hubungan antecedent
dan consequence dari Engagement Religious Compliance. Variabel
antecedent dapat digunakan Marketing partnership ataupun
partnership quality, sedangkan variabel consequence dapat
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dipergunakan partnership performance. Penelitian ini lebih tepat
diaplikasikan di organisasi Islam yang melakukan ke mitraan dengan
organisasi lain, misalnya Rumah sakit Islam yang melakukan
kemitraan dengan BPJS Kesehatan.
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